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Abstract

Estuaries are one of the habitats for gastropods that have not been widely explored in
North Maluku. This study aims at assessing the ecological conditions of gastropods in
the estuarine waters including their composition, distribution, density, and species
diversity. The study was conducted in August 2024 in the estuarine waters of Kaiyasa
Village (Station 1) and Oba Village (Station 2). Data collection was carried out using
the Quadratic Linear Transect Method. The results of this study found six species of
gastropods with the highest composition found at Station 1 as 6 species, namely
Faunus ater, Telescopium telescopium, Terebralia palustris, Cerithium coralium,
Nassarius olivaceus, and Chicoreus capucinus compared to Station 2 as two species
namely F. ater and T. palustris. F. ater which dominated both research stations since
they were found in large numbers, namely 342 individuals (93%) at Station 1 and 299
individuals (98%) at Station 2. F. ater also had the highest density values of all species
of gastropods found, namely 19.00 ind/m2 (Station 1) and 16.61 ind/m2 (Station 2),
while C. coralium and C. capucinus have the lowest density values of 0.11 ind/m2. In
general, the ecological conditions of gastropods at both research stations indicate a
relatively low level of species diversity (H" = 0.1 — 0.34), with low species evenness (E
= 0.14 — 0.19), and indicated the dominance of certain species (C = 0.87 — 0.96),
namely F. ater. The quality of the estuary water environment at both stations was still
suitable for supporting gastropod life.
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I. PENDAHULUAN

terdiri dari hutan mangrove, gambut, rawa payau

Estuari adalah wilayah pesisir semi tertutup
yang mempunyai hubungan bebas dengan laut
terbuka dan menerima masukan air tawar dari
daratan, seperti muara sungai, teluk, dan rawa
pasang-surut. Estuari merupakan salah satu
ekosistem unik dengan massa air yang bersifat
payau, dengan ekosistem khas yang umumnya
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dan daratan berlumpur (Bengen, 2004). Estuaria
juga merupakan bagian dari sungai yang
dipengaruhi oleh pasang surut. Secara intensif
ekosistem estuari terbentuk di bagian hilir daerah
aliran sungai (Dahuri, 2003). Menurut David et al.,
(2020), bagian hilir atau muara sungai di wilayah
tropis  umumnya memiliki  karakteristik
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variabilitas spasial dan temporal yang tinggi
dalam kondisi yang disediakan bagi organisme
hidup, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
keberadaan organisme didalamnya. Aliran air
tawar dan air laut membawa endapan sedimen
yang menjadikan substrat dasar estuaria pada
umumnya bersifat lunak dan berlumpur yang
kaya akan bahan organik yang menjadi cadangan
makanan bagi organisme bentos estuari (Dahuri,
2004). Menurut Bengen (2004), wilayah estuari
memiliki peran dan fungsi secara ekologis sebagai
penyedia nutrien untuk mendukung kehidupan
berbagai biota perairan didalamnya. Namun,
kondisi lingkungan estuaria dengan karakteristik
yang unik, terutama salinitas yang dipengaruhi
oleh masukan air tawar dan air laut, menyebabkan
organisme yang hidup didalamnya harus
beradaptasi secara fisiologis dengan kondisi
tersebut, termasuk gastropoda.

Gastropoda merupakan kelas terbesar dan
paling beragam dari Filum Moluska, termasuk
hewan invertebrata bertubuh lunak yang bergerak
dengan otot perutnya dan memiliki cangkang
tunggal berbentuk seperti kerucut yang berpilin.
Gastropoda memiliki sebaran yang luas,
membentuk komunitas bentik dan menghuni
berbagai ekosistem laut, air tawar dan darat,
termasuk estuari (Supriatna et al., 2023). Umumnya
jumlah spesies organisme penghuni estuaria lebih
sedikit jika dibandingkan dengan organisme yang
hidup di perairan tawar dan laut (Bengen, 2003;
Dahuri, 2004). Keberadaan salah satu organisme
estuari yakni gastropoda memiliki peran dan
fungsi penting secara ekologis di lingkungan
perairan tersebut sebagai mineralisator,
memproses sejumlah besar material detritus untuk
kebutuhan nutrisinya dan kepentingan nutrisi
biota lainnya dalam jejaring makanan (David et
al., 2018) yang mendukung pemeliharaan rantai
makanan ekosistem pesisir dan laut. Selain itu,
gastropoda juga dapat digunakan sebagai
bioindikator untuk menilai kondisi lingkungan,
seperti bioindikator pencemaran logam berat (Yap
et al., 2009; Chan et al., 2021), pencemaran nitrogen
(Lugendo & Kimirei, 2021), bioakumulasi trace
element (Thanh-Nho et al.,, 2019). Gastropoda juga
memiliki nilai ekonomis, selain digunakan
sebagai bahan makanan dan sumber protein
hewani (Firmansyah et al., 2023; Khalidin et al.,
2024), juga memiliki nilai bioprospeksi sebagai
sumber senyawa bioaktif (Gupta et al, 2014),
sebagai aktivitas anti bakteri dan anti jamur (Chan
et al., 2021) yang berguna dalam industri farmasi
dan obat-obatan. Oleh karena itu penelitian
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tentang keberadaan gastropoda di suatu wilayah
perairan tertentu menjadi penting, termasuk
estuari untuk kepentingan eksplorasi
pemanfaatannya.

Penelitian-penelitian terdahulu yang
mengkaji keberadaan gastropoda di perairan
estuari termasuk muara sungai dan mangrove
telah dilakukan di beberapa tempat di Indonesia,
diantaranya di estuari mangrove Muncar,
Banyuwangi (Magfiroh et al, 2023), Desa
Mengkapan, Siak (Adriman et al., 2020), di
perairan estuari Aceh (Khalidin, et al., 2024) dan
Jawa (Supriatna, et al., 2023). Masih sedikit
informasi yang tersedia mengenai keberadaan
gastropoda di perairan estuari, khususnya di
Maluku Utara. Desa Kaiyasa dan Desa Oba secara
administratif termasuk dalam wilayah Kota Tidore
Kepulauan. Kedua desa ini memiliki perairan
estuari yang berdekatan dengan muara sungai.
Perairan estuaria Desa Kaiyasa memiliki hutan
mangrove di pinggiran estuari dan dimanfaatkan
sebagai jalur transportasi bagi nelayan dan
rekreasi masyarakat sekitar. Sementara perairan
estuari di Desa Oba berdekatan dengan pesisir
pantai yang luas, sering dimanfaatkan nelayan
untuk melabuhkan perahunya. Menurut Bengen
(2004), secara umum estuari sering dimanfaatkan
manusia sebagai tempat permukiman, jalur
transportasi, pelabuhan, tempat penangkapan dan
budidaya. Berbagai aktivitas masyarakat ini
dikhawatirkan dapat mempengaruhi keberadaan
gastropoda yang menjadikan estuari sebagai
habitatnya. Untuk itu penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kondisi ekologis terkini
gastropoda di perairan estuari Desa Kaiyasa dan
Desa Oba. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji komposisi dan distribusi, kepadatan,
keanekaragaman jenis, keseragaman, dan
dominansi jenis gastropoda di perairan estuaria
Desa Kaiyasa dan Desa Oba. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi data dasar dan
ketersediaan informasi berbagai jenis gastropoda
di perairan estuari untuk pengelolaan sumberdaya
hayati laut mengingat peran penting gastropoda
secara ekologis dan ekonomis bagi lingkungan
sekitarnya dan manusia.

dan

II. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2024 di perairan estuari Desa Kaiyasa
sebagai Stasiun 1 dan perairan estuari Desa Oba
sebagai Stasiun 2. Perairan estuari di kedua stasiun
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penelitian ini berdekatan dengan muara sungai,
dimana pada Stasiun 1 terdapat mangrove di
pinggiran estuari sementara di stasiun 2 perairan
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estuari berdekatan dengan pesisir pantai. Lokasi
dan stasiun penelitian ditunjukkan pada Gambar
1.

PETA LOKASI PENELITIAN

—

KETERANGAN :
Batars Desa/Kehurahan
® Stasun 1
Stasion 2

Gambar 1. Lokasi dan Stasiun Penelitian di Desa Kaiyasa dan Desa Oba

2.2. Pengambilan Data Lapangan

Pengambilan data gastropoda di perairan
estuaria kedua stasiun penelitian dilakukan
dengan Metode Transek Linier Kuadrat (English et
al., 1997). Garis transek ditarik tegak lurus ke arah
pantai dengan panjang garis transek sejauh 50 m.
Masing-masing stasiun penelitian terdiri dari tiga
transek dengan jarak antar transek disesuaikan
dengan lebar mulut muara sungai. Stasiun 1 (Desa
Kaiyasa) memiliki lebar mulut sungai sebesar
+32m, dengan demikian jarak antar transek sebesar
+16m, sementara Stasiun 2 (Desa Oba) memiliki
lebar mulut sungai sebesar *18 m, dengan
demikian jarak antar transek sebesar *9 m.
Transek ditarik pada bagian kiri, tengah dan
kanan mengikuti lebar muara sungai. Di setiap
transek diletakkan kuadran pengamatan (Im x 1m)
sebanyak enam kuadran dengan interval jarak
antar kuadran sebesar 10 m. Di setiap kuadran
pengamatan tersebut diambil data gastropoda
meliputi jenis gastropoda dan jumlah individu
tiap jenis gastropoda tersebut. Pengambilan data
parameter lingkungan (fisika dan kimia) diambil
secara insitu meliputi arus, suhu, salinitas, pH,
oksigen terlarut (DO), dan sedimen.

2.3. Analisis Data
Kepadatan gastropoda dihitung berdasarkan
persamaan berikut (Odum,1971):

n;

K =
A

Keterangan : K = Kepadatan gastropoda (ind/m?),
ni = Jumlah gastropoda jenis ke-i,
A = Luas area pengamatan (m?)
Keanekaragaman gastropoda yang dianalisis
meliputi Indeks Keanekaragaman Shannon
Wiener (H’), Indeks Kemerataan (E), dan Indeks
Dominansi (C) (Odum, 1971), berikut:
Indeks Keanekaragaman (Diversity Index)
Shannon-Wiener, dihitung dengan persamaan:

H =-XPilnPi

Keterangan : H’ = Indeks Keanekaragaman,
Pi = ni/N, dimana ni = jumlah
individu jenis ke-i, dan N =

jumlah individu semua jenis

Tingkat keanekaragaman jenis gastropoda
berdasarkan kriteria berikut:

H <1 : Tingkat keanekaragaman kecil

1>H’<3 : Tingkat keanekaragaman
sedang

H >3 : Tingkat keanekaragaman tinggi

Indeks Dominansi Simpson (C), dihitung
dengan persamaan:

C =X (ni/N)?
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Keterangan: C = Indeks Dominansi Simpson,
ni = jumlah individu jenis ke-i,

N =jumlah individu semua jenis

Nilai indeks dominansi memiliki kisaran
antara 0 — 1, dengan ketentuan jika nilai indeks
dominansi (C) mendekati 1 maka ada spesies yang
mendominasi, sebaliknya jika nilai indeks
dominasi (C) mendekati 0 maka tidak ada spesies
yang mendominasi.

Indeks Kemerataan (Evenness Index),
dihitung dengan persamaan:

_ Hr

_Hmaks

Keterangan : E = Indeks Kemerataan, H" = Indeks
Keanekaragaman, Hmaks =In S

Nilai indeks kemerataan (E) berkisar antara
0 - 1, dengan ketentuan jika nilai indeks
kemerataan (E) mendekati 1 maka spesies tersebar
merata, sebaliknya jika nilai E mendekati 0 maka
spesies tersebar tidak merata.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Komposisi dan Distribusi Gastropoda
Komposisi spesies gastropoda yang

ditemukan di perairan estuaria Desa Kaiyasa

(Stasiun 1) dan Desa Oba (Stasiun 2) secara

Vol. 18. Ro. 1 (fi¥ei 2025)

keseluruhan terdiri dari dua ordo, lima family
enam genus, dan enam spesies Dalam penelitian
ini, jumlah spesies gastropoda yang ditemukan di
Stasiun 1 lebih tinggi dibandingkan Stasiun 2,
dimana di Stasiun 1 ditemukan 6 (enam) spesies
gastropoda Faunus Telescopium
telescopium,  Terebralia  palustris,  Cerithium
coralium, Nassarius olivaceus, dan Chicoreus
capucinus, sedangkan di Stasiun 2, hanya
ditemukan 2 (dua) spesies gastropoda yaitu F. ater
dan T. palustris (Tabel 1, Gambar 2). Tingginya
jumlah spesies gastropoda yang ditemukan di
Stasiun 1 diduga karena adanya vegetasi mangrove
di sepanjang tepian estuaria, seperti Rhizophora
mucronata, Sonneratia caseolaris, dan Avicennia
lanata. Menurut Lestari et al, (2021), wilayah
estuaria di sekitar mangrove dapat mendukung
kehidupan berbagai jenis gastropoda di dalamnya
yang memanfaatkan nutrien dari serasah yang
dihasilkan. Sedikitnya jumlah spesies gastropoda
yang ditemukan di perairan estuaria kedua stasiun
penelitian ini didukung dengan pernyataan
Bengen (2004), bahwa jumlah spesies organisme
yang mendiami estuaria lebih sedikit jika
dibandingkan dengan organisme yang hidup di
perairan tawar dan laut.

yaitu ater,

Tabel 1. Komposisi Gastropoda yang ditemukan di perairan estuary Desa Kaiyasa dan Desa Oba

Stasiun 1 Stasiun 2
Kel Famili i
elas Ordo amili Genus Spesies (Desa Kaiyasa) (Desa Oba)
Cerithiidae Cerithium Cerithium 2
coralium
Pachychilidae  Faunus Faunus ater 342 299
Caenogastropoda Telescopium  Telescopium ” )
telescopium
Potamididae
Gastropoda Terebralia Terebralia 9 6
palustris
Muricidae Chicoreus Chicoreus 2 }
capucinus
Neogastropoda
8 P Nassariidae Nassarius Nassarius 4 }
olivaceus
Jumlah 6 366 305
Fluktuatifnya kondisi lingkungan estuaria, yang hidup di estuari harus melakukan adaptasi

terutama salinitas, menyebabkan jumlah spesies
sedikit karena hanya spesies yang memiliki
kekhususan fisiologis yang mampu bertahan
hidup di estuari (Nybakken, 1988; Bengen, 2004).
Menurut Siwi et al., (2017), salinitas di lingkungan
perairan dapat mempengaruhi keseimbangan air
dalam tubuh organisme, sehingga perubahan
salinitas akan mempengaruhi mekanisme difusi
dan osmosis organisme. Oleh karena itu organisme

secara fisiologis agar dapat bertahan hidup,
sehingga hanya organisme tertentu saja yang dapat
hidup didalamnya,  kondisi  ini  turut
mempengaruhi jumlah jenis gastropoda yang
ditemukan. Hal ini mengindikasikan bahwa
keenam spesies gastropoda yang ditemukan ini
mampu beradaptasi terhadap kondisi tempat
hidupnya, terutama F. ater. F. ater ditemukan
dengan jumlah individu tertinggi di Stasiun 1
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sebanyak 342 individu dan di Stasiun 2 sebanyak
299 individu. Proporsi komposisi setiap spesies di
kedua stasiun penelitian juga menunjukkan F. ater
dengan nilai tertinggi yaitu di Stasiun 2 sebesar
98% dan di Stasiun 1 sebesar 93%, sedangkan

i

Pt
141 15‘ !

Cerithium coralium Faunus ater

Hcmll

Chicoreus capucinus

Vol. 18. Ro. 1 (T¥ei 2025)

spesies gastropoda lainnya yakni T. telescopium, T.
palustris, C. coralium, N. olivaceus, dan C.

capucinus memiliki nilai komposisi yang rendah
dengan kisaran nilai 1% - 2% di kedua stasiun
penelitian (Gambar 3).

Nassarius olivaceus

Gambar 2. Jenis-jenis gastropoda yang ditemukan di perairan estuari Desa Kaiyasa dan Desa Oba

F. ater merupakan gastropoda berukuran
besar yang sering ditemukan dalam jumlah
melimpah di berbagai habitat perairan, seperti
perairan tawar mendekati payau yakni muara
sungai maupun kawasan mangrove, dengan

substrat dasar yang bervariasi (Lok et al., 2011;
Mallari et al., 2016; Kurniawati et al.,, 2022;
Khalidin et al, 2024), yang menunjukkan
kemampuan adaptif F. ater dalam menghadapi
berbagai kondisi lingkungan.

Stasiun 1

\l

= Faunus ater

= Telescopium telescopium
Terebralia palustris
Cerithium coralium

= Nassarius olivaceus

= Chicoreus capucinus

Stasiun 2

2%

= Faunus ater

u Terebralia palustris

Gambar 3. Proporsi komposisi jenis gastropoda di perairan estuari Desa Kaiyasa (Stasiun 1) dan Desa Oba

(Stasiun

Meskipun jumlah spesies gastropoda yang
ditemukan tergolong sedikit, namun ada beberapa
yang memiliki nilai ekonomis dan ekologis,
diantaranya T. telescopium dan F. ater. Menurut
Marjuki et al.,, (2012), T. Telescopium memiliki
nilai ekonomis karena dapat dijadikan lauk pauk
yang bergizi dengan kandungan protein (12,43%,
lemak (4,12%) dan karbohidrat (3,60%). Selain itu
juga memiliki senyawa bioaktif seperti alkaloid,
steroid, flavonoid, gula pereduksi dan ninhydrin.
T. telescopium juga memiliki nilai potensial
sebagai  biomonitor lingkungan  terhadap
pencemaran logam berat seperti Cu, Zn, dan Pb
(Yap et al, 2009). Keberadaan F. ater dengan
komposisi jenis tertinggi dalam penelitian ini
belum mendapatkan perhatian dari masyarakat

2)

setempat maupun kalangan ilmuwan di Maluku
Utara. Padahal F. ater yang dikenal juga dengan
nama langkitang atau kerang sumpil ini memiliki
nilai ekonomis karena dikonsumsi oleh
masyarakat sebagai makanan jajanan langkitang
dan sumber protein (Firmasyah et al, 2023;
Kurniawati et al., 2022; Khalidin, et al., 2024). F
ater memiliki peran penting secara ekologi dalam
sistem jejaring makanan ekosistem perairan
(Khalidin, et al, 2024) dan dapat digunakan
sebagai biomonitor potensial pencemaran logam
berat seperti Cu, Pb, Ni, dan Cd (Yap et al., 2010).
Cangkang F. ater banyak mengandung CaCOs
memiliki prospek sebagai adsorben yang
digunakan sebagai suplemen tambahan untuk
pertumbuhan ikan nila (Efda et al., 2021). Selain
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itu, serbuk limbah cangkang F. ater berpotensi
untuk dikembangkan menjadi bahan
hidroksiapatit alami sebagai bahan implan tulang
(bone graft) (Wulandari et al., 2021; Alif et al.,
2024). Dengan demikian keberadaan populasi F.
ater yang tinggi di kedua stasiun penelitian ini
memiliki nilai prospektif untuk dieksplorasi dan
dimanfaatkan dalam berbagai aspek di bidang
perikanan dan kelautan.

Vol. 18. Ro. 1 (fi¥ei 2025)

Hasil penelitian ini mendapatkan dua
spesies gastropoda, yaitu yaitu F. ater dan T.
palustris memiliki sebaran yang cukup luas
karena ditemukan di kedua stasiun penelitian.
Ilustrasi penyebaran gastropoda di perairan
estuaria Desa Kaiyasa dan Desa Oba ditunjukkan
pada Gambar 4.

?KE

?KE

®  Faunus ater Stasiun 1
® Telescopium telescovium
®  Terebralia palustris
®  Cerithium coralinm
®  Nassarius olivaceus Muara Sungai Desa Kaiyasa
. . (Lebar 32 meter)
®  Chicoreus capucinis '
9 K1 Q « Q «
[ 1) [ ) [ ]
Q « Q «2 Q «
L ] [ ] L ]
QK3 Q 3 Q «
® e °
9 Q ke @«
T ) e e [ ]
Q «s Qs Q©
o200 oe L J
Q «s Qs Q K6
Y™ o0 [ T X
Stasimn 2
®  Faunus ater
@ Terebralin vahistiis
Muara Sungai
Desa Oba
(Lebar 18 meter!
Q« Q « Q
L 1 J L ] L 1 J
Q « Q « @«
L ] [ 1] L4
Qs Qi Q ks
L [ ] L
Q e Q Q e
L J ] L J
Q «s Qs Q «s
L] [ ] L]

?KE

Gambar 4. Tlustrasi distribusi gastropoda yang ditemukan di perairan estuari

Desa Kaiyasa dan Desa Oba

Berdasarkan Gambar 4. terlihat bahwa F.
ater ditemukan di semua kuadran pengamatan
kedua stasiun penelitian, yang menunjukkan

kemampuan adaptif F. ater terhadap berbagai
kondisi lingkungan yang ada. F ater diketahui
menempati berbagai tipe habitat seperti mangrove
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(Das et al., 2018; Kurniawati et al., 2022), perairan
tawar mendekati payau seperti muara dan hilir
Sungai (Lok et al, 2011); perairan tawar
(Firmansyah et al.,, 2023), dan sering ditemukan
dalam jumlah yang besar. F. ater menempati
berbagai habitat dengan substrat dasar perairan
yang bervariasi mulai dari substrat berbatu,
pasirberserasah, lumpur pasir berserasah, hingga
liat pasir berlumpur. Di alam, F. ater memiliki
peran ekologis dalam system jaring makanan
sebagai pemakan fitoplankton dan merupakan
mangsa bagi kepiting (Lok et al., 2011). T. palustris
ditemukan di kedua stasiun penelitian, namun
tidak ditemukan di semua kuadran pengamatan. T
palustris di Stasiun 1, cenderung ditemukan di
bagian bawah ke arah pantai, sementara di Stasiun
2 lebih cenderung ke arah muara sungai.

Menurut Fratini et al, (2004) T. palustris
remaja sering ditemukan pada zona intertidal yang
lebih rendah, sedangkan yang dewasa sering
berada di wilayah pantai yang lebih tinggi. Lebih
lanjut dikatakan oleh Penha-Lopez et al.,, (2009),
bahwa keberadaan T. palustris terkait dengan
preferensi makan, dimana T. palustris muda lebih
memilih daerah intertidal yang lebih rendah
dengan kondisi mikrohabitat serasah dan bahan
organik yang rendah, serta sedimen yang lebih
besar. Sementara T. palustris dewasa cenderung
menempati mikrohabitat dekat pohon mangrove
dengan serasah yang tinggi dan sedimen yang
lebih halus. Menurut Reid (2008), T. palustris dan
T. Telescopium merupakan dua spesies gastropoda
dari famili Potamididae yang menunjukkan
hubungan yang erat dengan hutan mangrove.
Sebaran T. Telescopium dalam penelitian hanya
ditemukan di Stasiun 1 dimana terdapat vegetasi
mangrove.

Menurut Adriman et al, (2020) T.
Telescopium merupakan siput mangrove yang
hidup di perairan payau dengan substrat dasar
berlumpur dan dipengaruhi oleh pasang surut.
Gastropoda Cerithium coralium biasa ditemukan
pada dataran lumpur pasang surut di kawasan
muara dan bakau. Gastropoda lainnya yang
ditemukan di Stasiun 1 seperti N. olivaceus juga
merupakan gastropoda yang sering ditemukan di
daerah estuaria mangrove dan dikenal sebagai
pemakan bangkai yang umum (Barnett et al.,
2014). Demikian juga dengan C. capucinus yang
ditemukan melimpah di hutan mangrove dan
estuari di Selat Johor, Malaysia (Tan, 1999),
Vietnam (Davis et al.,, 2018; Thanh-Nho, et al.,
2019), dan Singapura (Tan et al., 2016). C.
capucinus dikenal sebagai murex mangrove dan
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merupakan gastropoda predator (David et al,
2020).

3.2. Kepadatan Gastropoda

Nilai total kepadatan gastropoda yang
ditemukan di Stasiun 1 dengan nilai 20,33 ind/m?
lebih tinggi dibandingkan dengan Stasiun 2 yang
memiliki nilai 16,94 ind/m2 Hal ini diduga
berkaitan dengan banyaknya jumlah jenis
gastropoda yang ditemukan di kedua stasiun
penelitian, dimana pada Stasiun 1 memiliki
kawasan mangrove yang dapat menyediakan
bahan organic bagi kehidupan berbagai jenis
gastropoda (Tarida et al., 2018; Lestari et al., 2012).
Gastropoda F. ater memiliki nilai kepadatan
tertinggi di kedua stasiun penelitian yaitu 19, 0
ind/m? di Stasiun 1 dan 16,61 ind/m? di Stasiun 2.
Sementara gastropoda lainnya di Stasiun 1 yaitu C.
coralium dan C. capucinus memiliki nilai
kepadatan terendah sebesar 0,11 ind/m?2. Nilai
kepadatan gastropoda dipengaruhi oleh jumlah
individu tiap jenis gastropoda yang ditemukan di
stasiun pengamatan, dimana dalam penelitian ini
gatropoda F. ater ditemukan dengan jumlah
individu tertinggi di kedua stasiun penelitian
dibandingkan gastropoda lainnya (lihat Tabel 1).
Peningkatan dan penurunan kelimpahan spesies
di suatu habitat akan mempengaruhi kelimpahan
spesies lain di habitat tersebut (Nurul-Zalizahana
et al,, 2022). Umumnya, organisme dengan nilai
kepadatan tertinggi mengindikasikan bahwa
organisme tersebut mampu beradaptasi dengan
baik di lingkungan hidupnya. Selain itu,
kelimpahan gastropoda juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti kondisi lingkungan,
makanan, pemangsaan dan kompetisi (Tarida et
al., 2018).

3.3. Indeks Keanekaragaman, Kemerataan, dan
Dominansi Gastropoda
Hasil penelitian ini memperoleh nilai Indeks
Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) berada
pada kisaran 0,1 - 0,34 yang mengindikasikan
kategori keanekaragaman spesies di kedua stasiun
penelitian tersebut tergolong rendah (H' < 1).
Sementara nilai indeks kemerataan (E) yang
diperoleh dalam penelitian ini berkisar 0,14 — 0,19
mengindikasikan tingkat kemerataan spesies yang
rendah, sedangkan nilai Indeks Dominansi (C)
berada pada kisaran 0,87 - 096 yang
mengindikasikan dominansi dari spesies tertentu
di kedua stasiun penelitian (Gambar 6). Menurut
Odum (1994), tinggi rendahnya keanekaragaman
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jenis dipengaruhi oleh jumlah jenis dan
kemerataan jenis dalam suatu komunitas. Semakin
tinggi jumlah jenis yang ditemukan dalam suatu
komunitas maka dapat diprediksi akan memiliki
nilai keanekaragaman jenis yang tinggi pula,
demikian juga sebaliknya. Selanjutnya, Lestari et
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al, (2021), menyatakan bahwa distribusi tiap
spesies gastropoda dan jumlah individu setiap
spesies yang ditemukan akan mempengaruhi nilai
keanekaragaman jenis (H’), seperti ditunjukkan
pada Tabel 1 dan Gambar 4.

Chicoreus capucinus

Nassarius olivaceus
Cerithium coralium
Terebralia palustris |

Telescopium telescopium |

0,00 5,00

M Stasiun 1 Stasiun 2

Faunus ater |

10,00 15,00 20,00 25,00 30,00 35,00 40,00
Kepadatan gastropoda (ind/m2)

Gambar 5. Kepadatan jenis gastropoda di perairan estuaria Desa

Kaiyasa dan Desa Oba

Selain itu, kondisi lingkungan dapat
menjadi faktor pembatas dalam mempengaruhi
tingkat keanekaragaman seperti  di
lingkungan estuaria dengan kondisi salinitas yang
berubah-ubah, sehingga hanya jenis gastropoda
tertentu yang mampu beradaptasi dan mentolerir
kondisi lingkungan yang ada (Bengen, 2004; Budi
et al.,, 2018). Hasil penelitian ini menggambarkan
kondisi komunitas gastropoda di perairan estuaria
Desa Kaiyasa dan Desa Oba memiliki tingkat
keanekaragaman jenis yang rendah, dengan
tingkat kemerataan jenis juga rendah, dan terdapat
dominansi dari spesies tertentu. Dalam penelitian
ini, dominansi spesies yaitu F. ater ditemukan
pada kedua stasiun penelitian. Rendahnya nilai
keanekaragaman jenis yang ditemukan dalam
penelitian ini mengindikasikan rendahnya
interaksi antar jenis gastropoda dan kompetisi
antar jenis gastropoda dimana dominansi dari
spesies tertentu yaitu F. ater, mengakibatkan
spesies lain tidak mendapatkan kesempatan yang
sama dalam memanfaatkan sumber daya yang
tersedia (Nurrudin et al, 2015; Magfiroh et al.,
2023). Selain itu, keanekaragaman gastropoda
baik dari jumlah spesies maupun jumlah individu
tiap spesies dapat menentukan karakter dari suatu
komunitas. Pengaruh organisme dalam hal ini
gastropoda, dalam pembentukan  karakter
komunitas ditentukan oleh jumlah spesies dan
individu anggota spesies yang dinyatakan dalam
indeks dominan (Tongkeles et al., 2019). Dengan

jenis,

demikian, dalam penelitian ini F. ater yang
ditemukan dengan nilai indeks dominansi
tertinggi dapat diindikasikan sebagai spesies yang
menentukan karakter komunitas gastropoda di
estuaria Desa Kaiyasa dan Desa Oba.

0,96

Stasiun 1 Stasiun 2

Gambar 6. Nilai Indeks Keanekaragaman jenis (H’),
Kemerataan Jenis (E) dan Dominansi Jenis (C)

3.4. Kondisi Lingkungan Perairan Estuaria

Hasil pengukuran parameter lingkungan
perairan di kedua lokasi penelitian ditunjukkan
pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, suhu air yang
diperoleh dalam penelitian ini berkisar antara
29,07+0,75°C - 29,80%0,20°C, masih tergolong layak
dalam menunjang kehidupan berbagai biota laut.
Menurut Radjawane et al., (2024), suhu air di
estuaria muara sungai dipengaruhi oleh kondisi
udara dan dapat bervariasi setiap saat. Nilai
salinitas di kedua stasiun memiliki nilai bervariasi
yaitu 25,67+0,58%00 di Stasiun 1 dan 24,000 °/e0 di
Stasiun 2. Menurut Radjawane et al., (2024),
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salinitas di dekat estuari muara sungai dapat
bervariasi karena adanya aliran air tawar dari
sungai yang mempengaruhi kandungan garam.
Nilai salinitas permukaan estuari di Muara Angke
dapat mencapai 28,4 ppt, sementara nilai suhu
permukaannya dapat mencapai 29,4 - 30,2 °C
(Radjawane et al., 2024). Nilai parameter suhu dan
salinitas yang diperoleh dalam penelitian ini
masih layak dalam mendukung kehidupan
berbagai biota yang mampu beradaptasi di
estuaria kedua stasiun penelitian, karena masih
berada dalam kisaran baku mutu air laut untuk
biota di kawasan estuari mangrove berdasarkan
Kepmen LH No. 51 Tahun 2004, demikian juga
dengan nilai pH yang diperoleh dalam penelitian
ini yang berkisar antara 7,15+0,24 - 7,46+0,10.
Menurut Siwi et al,, (2017), tinggi rendahnya pH
merupakan faktor yang penting untuk mengontrol
aktifitas dan distribusi organisme yang hidup di
dalam perairan. Berdasarkan Tabel 2, terlihat
bahwa parameter lingkungan oksigen terlarut
(DO) di kedua stasiun penelitian berada diluar
kisaran baku mutu air laut berdasarkan Kepmen
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LH No. 51 Tahun 2004, karena memiliki nilai DO
<5 mg/L. Menurut Nybakken (1988), tingginya
kandungan bahan organik dan populasi bakteri
menyebabkan kebutuhan oksigen
sehingga terjadi penurunan oksigen terlarut di
estuari. Kecepatan arus yang diperoleh dalam
penelitian berkisar antara 0,20%0,02 - 0,21+0,02
m/det, kecepatan arus ini tergolong relatif rendah.
Menurut Nybakken (1988), pada
estuaria merupakan tempat yang airnya tenang.
Kecepatan arus yang relatif rendah ini dapat

besarnya

umumnya

mempengaruhi partikel yang mengendap dan
berperan dalam pembentukan substrat lumpur
atau pasir di estuari (Nybakken, 1988). Komposisi
substrat dasar sedimen yang diperoleh dalam
penelitian ini lebih didominasi oleh pasir halus
(Gambar 7). Substrat dasar perairan yang lunak ini
umumnya kaya akan bahan organik dan menjadi
cadangan makanan utama bagi biota estuari,
termasuk gastropoda (Nybakken, 1988; Dahuri,
2003).

Tabel 3. Kondisi Lingkungan Perairan Estuari di Lokasi penelitian

Parameter Lingkungan Stasiun 1 Stasiun 2 Baku Mutu Air Laut
(Desa Kaiyasa) (Desa Oba)
Suhu (°C) 29,07+0,75 29,80%0,20 28 — 32°C*
Salinitas (°/oo) 25,67+0,58 24,00+0 s/d 34 °/oo*
pH 7,15+0,24 7,4620,10 7-85
Oksigen terlarut (DO) (mg/L) 4,33+0,25 4,23+0,30 >5
Arus (m/det) 0,20+0,02 0,21+0,02 -

Keterangan: baku mutu air laut berdasarkan Kepmen LH No. 51 tahun 2004; *Baku mutu air laut untuk ekosistem

mangrove berdasarkan Kepmen LH No. 51 tahun 2004

Berbagai aktivitas masyarakat setempat
yang memanfaatkan daerah estuari ini sebagai
jalur transportasi perahu nelayan, tempat
penyimpanan perahu nelayan, pembuangan
sampah rumah tangga, dan pengambilan
gastropoda oleh anak-anak yang berenang atau
bermain, serta adanya peternakan hewan,
khususnya di Stasiun 2, sedikit banyak akan
memberikan tekanan dan perubahan lingkungan
hidup yang turut mempengaruhi keberadaan
gastropoda di dalamnya. Menurut Tongkeles, et
al., (2019), bahwa jumlah spesies gastropoda juga
dipengaruhi oleh tekanan dan perubahan
lingkungan hidupnya, yang pada gilirannya akan
mempengaruhi keanekaragaman jenis gastropoda
tersebut. Selain itu, Cannici et al, (2009),
melaporkan bahwa limbah domestik dapat
memberikan dampak terhadap keberadaan dan
kelimpahan gastropoda. Untuk itu diperlukan
adanya edukasi terhadap masyarakat sekitar

terkait peran penting gastropoda di estuari sebagai
dasar pemanfaatan dan pengelolaannya di masa
depan.

120

100

80 Lanau

Pasir Sangat Halus
60 Pasir Halus

Pasir Sedang
40 Pasir Kasar

m Kerikil

Persentase Fraksi Sedimen (%)

20

Stasiun 2

o ——

Stasiun 1

Gambar 7. Komposisi fraksi sedimen di kedua stasiun
penelitian

IV. PENUTUP

Jumlah spesies gastropoda yang ditemukan
di perairan estuaria Desa Kaiyasa dan Desa Oba
tergolong rendah karena hanya ditemukan enam
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spesies yaitu Faunus ater, Telescopium telescopium,
Terebralia palustris, Cerithium coralium, Nassarius
olivaceus, dan Chicoreus capucinu. Komposisi
spesies tertinggi ditemukan di Desa Kaiyasa
sebanyak 6 spesies, dan terendah di Desa Oba
sebanyak dua spesies, yaitu F. ater dan T. palustris,
yang dapat mengindikasikan bahwa kedua spesies
ini memiliki distribusi yang cukup luas di kedua
stasiun penelitian. Komposisi spesies dan
kepadatan spesies tertinggi ditemukan pada
gastropoda F. ater di kedua stasiun penelitian,
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yang mengindikasikan kemampuan adaptasinya
yang tinggi di lingkungan perairan estuari. Secara
umum, kondisi ekologis komunitas gastropoda di
kedua stasiun penelitian memiliki tingkat
keanekaragaman spesies yang rendah, dengan
tingkat kemerataan spesies yang juga rendah, dan
terdapat dominansi dari spesies gastropoda
tertentu yaitu F. ater. Kualitas parameter
lingkungan di perairan estuari masih layak dalam
mendukung  kehidupan  berbagai  spesies
gastropoda menjadikan estuari sebagai habitatnya
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